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“So verily with the hardship there is relief, verily with the

hardship there is relief”

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(9.5 Al-Insyirah: 5-6)
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ABSTRAK
Tri Desi Ambarwati, 14310060. 2018. Syair “Bithoqoh Huwaiyah Karya Mahmud

Darwish (Pendekatan Semiotika Michael Riffaterre). Penelitian Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab. Fakutas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag

Kata Kunci : Semiotika Michael Riffaterre, Puisi, Mahmud Darwish.

Puisi Bithogoh Huwaiyah adalah salah satu puisi karya Mahmud Darwish di
dalam Diwannya Aurog Az-zaitun. Beliau merupakan penyair yang sangat terkenal di
Negara Palestina. Puisi Bithogoh Huwaiyah merupakan puisi yang bertemakan
Patriotisme yaitu menceritakan tentang penderitaan serta kesulitannya di Negara
Palestina yang dilakukan oleh Israel pada Maysarakat Palestina, Israel merampas
tanah air dan melakukan kekerasan terhadap masyarakat Palestina, sehingga
menimbulkan perlawanan. Adapun perlawanan fisik berupa senapan, senjata, dan
perang. Puisi ini merupakan perlawanan non fisik karena puisi menjadi gambaran dari
penyair, itulah yang dilakukan Mahmud Darwish sebagai penyair yang terkenal di

Palestina.

Pada penelitian ini permasalahan yang diajukan peneliti yakni puisi Bithogoh
Huwaiyah karya Mahmud Darwish, dari unsur-unsur permasalahan puisi tersebut,
peneliti mengajukan beberapa rumusan masalah, yakni 1) Bagaimana bentuk
ketidaklangsungan Ekspresi dari puisi Bithogoh Huwaiyah karya Mahmud Darwish,
2) Bagaimana makna yang terkandung dalam puisi Bithogoh Huwaiyah karya
Mahmud Darwish dengan pembacaan heuristik dan hermeneutika. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
yang diajukan peneliti untuk menjawabnya. Peneliti menggunakan pendekatan teori

Semiotika Michael Riffaterre.



Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research).
Adapun sumber data yang digunakan dalam studi ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer terdiri dari puisi Bithoqoh Huwaiyah di dalam Diwan Auroq
Az-zaitun dan data sekunder terdiri dari buku-buku Semiotika yang membahas
tentang Semiotika Michael Riffaterre. Teknik analisis data dalam penelitian ini yakni
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Pada umumnya penelitian pustaka
menggunakan metode kualitatif, metode ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau diucapkan oleh objek yang diteliti.

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah 1) bentuk
ketidaklangsungan Ekspresi dalam puisi Bithogoh Huwaiyah karya Mahmud Darwish
diantaranya terdapat pergantian makna, dan penyimpangan makna. 2) Puisi ini
merupakan puisi yang bertemakan Patriotisme, Negara Palestina dulu merupakan
Negara yang damai, masyarakatnya hidup tentram dengan mata pencarian sederhana,
mengolah batu atau mengolah ladang, namun ketika orang Israel atau penjajah datang
keadaan itu telah berubah menjadi kesedihan, dan perampasan hak milik. Di akhir

bait merupakan ancaman terhadap Israel atas kemarahan masyarakat Palestina.



ABSTRACT

Tri Desi Ambarwati, 14310060. 2018, Poetry “Bithogoh Huwaiyah” of Mahmud
Darwish (a Study of Semiotics Michael Riffaterre). Thesis Research. Arab Language
and Letters Department, Faculty of Humanities, State Islamic University Maulana
Malik Ibrahim, Malang.

Under Supervision  : Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag

Keyword : Semiotics Michael Riffaterre, Poetry, Mahmud Darwish.

Poetry “Bithogoh Huwaiyah” is one poem by Mahmoud Darwish in Leaves of
the Olive Tree. He is a very famous poet in the State of Palestine. Poetry “Bithogoh
Huwaiyah” is a poem with the theme of Patriotism is to tell about the suffering and its
difficulties in the Palestinian State conducted by Israel in society Palestine, Israel
seized the homeland and perpetrated violence against Palestinian society, resulting in
resistance. The physical resistance in the form of rifles, weapons, and wars. This
poem is a non-physical resistance because poetry becomes a picture of the poet, that

is what Mahmud Darwish did as the famous poet in Palestine.

In this research, the problem proposed by the researcher is “Bithogoh
Huwaiyah” poem by Mahmud Darwish, from the elements of the poetry problem, the
researcher proposes some problem formulation, that is 1) How does the continuity of
Expression of “Bithoqoh Huwaiyah” poem by Mahmud Darwish, 2) How is the
meaning contained in Mahmud Darwish “Bithogoh Huwaiyah™ poetry with heuristic
and hermeneutical readings. The approach used in this study in accordance with the
formulation of problems proposed by researchers to answer it. Researchers use

Michael Riffaterre's Semiotics theory approach.

The type of this research is library research. The data source used in this study
consists of primary data and secondary data. The primary data consists of “Bithogoh

Huwaiyah” poetry in Leaves of the Olive Tree and secondary data composed of



Semiotics books that discuss the Semiotics of Michael Riffaterre. Data analysis
technique in this research is qualitative research with descriptive analysis. In general,
research literature using qualitative methods, this method produces descriptive data in

the form of words written or spoken by the object under study.

The results obtained by researchers in this study are 1) the form of continuity
of expression in poetry “Bithogqoh Huwaiyah” by Mahmud Darwish such as there is a
change of meaning, and deviation of meaning, 2) This poem is a poem with the theme
of Patriotism, the State of Palestine used to be a peaceful country, its people live
peacefully with simple livelihood, cultivate stones or cultivate fields, but when the
Israelites or invaders come the situation has turned into sadness, and deprivation of
property . At the end of the temple is a threat to Israel over the anger of Palestinian

society.
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